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Just Be Yourself. (Katni) 

Hidup itu semanis kecap, sepedas geprek, seasam belimbing wuluh, 

seasin garam, seaneh nano-nano, sesegar es teh, selembut bubur. Semua 

itu enak kalo dinikmati . (Daniel Bayu Aji K) 
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INTISARI 

 

Ayu Istikomah. NIM 1172034. Studi Kasus Kejadian Sakbies di Pondok 

Pesantren Provinsi Jawa Tengah. 

Skabies merupakan penyakit kulit yang disebabkan oleh parasit yaitu Sarcoptes 

scabiei. Penyakit ini masih sering terjadi di masyarakat khususnya pada masyakarat 

dengan hunian yang padat seperti pondok pesantren. Sehingga penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui presentase dan faktor yang mempengaruhi kejadian skabies pada 

pondok pesantren provinsi Jawa tengah. 

Penelitian studi literatur ini menggunakan metode penelitian analisis deskriptif 

yang bersumber dari buku-buku teks, laporan hasil penelitian skripsi, serta jurnal 

ilmiah. Berdasarkan review yang dilakukan subjek penelitian yang diambil yaitu 

santri yang memenuhi kriteria dan jumlah subjek penelitian ditentukan dengan rumus. 

Hasil penelitian didapatkan hasil positif angka kejadian skabies di Pondok 

pesantren Miftahul huda 27, Pondok pesantren kecamatan Guntur 35, Pondok 

pesantren Matholiul Huda Alkautsar 39, Pondok pesantren Wasilatul Huda dan 

Pesantren Modern Selamat Kendal 51, Pondok pesantren An Nawawi Berjan 34, 

Pondok pesantren Daarul Qur'an 59, Pondok pesantren Al-Muayyad 95, Pondok 

pesantren Darul Mujahadah 47 dengan rata-rata presentase angka kejadian skabies di 

pondok pesantren provinsi Jawa tengah sebanyak 54,1%.  

Setelah dilakukan analisa disimpulkan bahwa terdapat beberapa faktor tertentu 

yang memepengaruhi kejadian skabies seperti umur, jenis kelamin, faktor lingkungan 

serta pengetahuan mengenai perilaku hidup bersih dan sehat. 

Kata kunci: Skabies, Santri, Pondok pesantren.  
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ABSTRAK 

 

Ayu Istikomah. NIM 1172034. Case Study of the Occurrence of Sakbies in 

Islamic Boarding Schools in Central Java Province. 

 

Scabies is a skin disease caused by a parasite called Sarcoptes scabiei. This 

disease still often occurs in the community, especially in communities with dense 

housing such as islamic boarding schools. So this study aims to determine the 

percentage and factors that influence the incidence of scabies in Central Java 

province islamic boarding schools. 

 

This research study of literature uses a descriptive analysis research method 

sourced from text books, thesis research reports, and scientific journals. Based on the 

review conducted by research subjects taken namely students who meet the criteria 

and the number of research subjects is determined by the formula. 

 

The results obtained positive results of the incidence of scabies in Miftahul 

huda Islamic boarding school 27, Islamic boarding school in Guntur 35 district, 

Islamic boarding school Matholiul Huda Alkautsar 39, Wasilatul Huda Islamic 

boarding school and Pesantren Selamat Kendal 51 boarding school, An Nawawi 

Islamic boarding school 34, Islamic boarding school Daarul Quruda 39 '59, Al-

Muayyad Islamic Boarding School 95, Darul Mujahadah Islamic Boarding School 47 

with an average percentage of scabies at Islamic boarding schools in Central Java 

province of 54.1%.  

 

After analyzing it is concluded that there are certain factors that influence the 

incidence of scabies such as age, gender, environmental factors as well as knowledge 

about clean and healthy living behaviors. 
 

Keywords: Scabies, Santri, Islamic boarding school. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Skabies merupakan penyakit infeksi dari parasit pada kulit yang disebabkan 

oleh Sarcoptes scabiei. Penyakit ini paling sering terjadi di negara – negara tropis 

seperti di Indonesia. Prevalensi kejadian skabies di Indonesia sebesar 4,60% - 

12,95% dan merupakan penyakit dengan urutan ketiga dari 12 penyakit kulit 

yang terjadi di Indonesia. Sedangkan di seluruh dunia dilaporkan sekitar 30 juta 

penyakit skabies terjadi per tahun (Mayrona, 2018). Skabies sering diabaikan 

karena tidak mengancam jiwa sehingga penangan untuk penyakit ini rendah, 

akan tetapi sebenarnya skabies yang sudah kronis dan berat akan menyebabkan 

komplikasi yang berbahaya (Ratnasari, 2014). 

Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan pravelensi skabies menjadi 

tinggi di negara berkembang seperti rendahnya tingkat kebersihan dan hunia 

yang padat (Ratnasari, 2014). Menjaga kebersihan perorangan (personal hygiene) 

sangat mentukan status kesehatan seseorang. Upaya kebersihan diri meliputi 

kebersihan rambut, mata, telinga, gigi, mulut, kulit, kuku dan kebersihan dalam 

berpakaian (Akmal, 2013). Tingginya hunian dapat menimbulkan terjadinya 

kontak fisik antar individu sehingga memudahkan transmisi dan infestasi skabies. 
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Oleh sebab itu, pravelensi skabies tinggi sering ditemukan pada hunian yang 

padat dan interaksi antar individu yang tinggi seperti lapas, panti asuhan dan 

pondok pesantren (Ratnasari, 2014). 

Pondok pesantren merupakan suatu tempat yang tersedia bagi para santri 

dalam menerima pelajaran – pelajaran agama Islam sekaligus tempat berkumpul 

beserta tempat tinggalnya. Para santri yang berada di pondok pesantren sering 

melakukan interaksi antara santri satu dengan lainnya sehingga penyakit yang 

menular sering ditemukan, salah satunya yaitu penyakit skabies atau biasa 

disebut dengan kudis (Muafidah, 2016).  

Di Indonesia terdapat jumlah penduduk muslim terbanyak di dunia, terdapat 

14.798 pondok pesantren dengan pravelensi skabies yang cukup tinggi. Di  

Pesantren Darul Mujahadah Kabupaten Tegal terdapat pravelensi kejadian 

skabies sebesar 61,8% pada tahun 2009 (Yasin, 2009). Pesantren Matholiul Huda 

Al Kautsar Kabupaten Pati terdapat pravelensi kejadian skabies sebesar 84,8% di 

tahun 2018 (Mayrona, 2018). 

Berdasarkan permasalahan dan penjelasan latar belakang tersebut, peneliti 

tertarik untuk mengambil judul “Studi  Kasus Kejadian Skabies Di Pondok 

Pesantren Provinsi Jawa Tengah”  

 

 

 

 



3 

 

 

 

B. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah pada studi literatur ini adalah hasil presentase kejadian 

skabies dan faktor yang mempengaruhi kejadian skabies di pondok pesantren 

provinsi Jawa Tengah. 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Berapa presentase kejadian skabies di pondok pesantren provinsi Jawa 

Tengah? 

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi kejadian skabies di pondok pesantren 

provinsi Jawa Tengah? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya kejadian skabies di 

pondok pesantren provinsi Jawa Tengah. 

2. Tujuan Khusus 

Mengetahui presentase kejadian skabies di pondok pesantren provinsi 

Jawa Tengah. 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu 

pengetahuan analis kesehatan dibidang parasitologi. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Penulis 

Menambah pengetahuan dan ketrampilan penulis dalam melakukan 

penelitian Studi kasus Kejadian Skabies Di Pondok Pesantren Provinsi 

Jawa Tengah. 

b. Bagi Akademis 

Menambah sumber bacaan dan perbendaharaan Karya Tulis Ilmiah 

tentang Studi kasus Kejadian Skabies Di Pondok Pesantren Provinsi 

Jawa Tengah. 

c. Bagi Masyarakat 

Memberikan informasi dan pengetahuan mengenai Studi kasus 

Kejadian Skabies Di Pondok Pesantren Provinsi Jawa Tengah dan 

menambah wawasan bagi masyarakat mengenai pentingnya menjaga 

kebersihan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Diagram Alur Penelitian 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 Bagan Penelitian 

 

 

 

Identifikasi masalah 

Studi Litelatur 

Metode Pengumpulan Data 

Pembahasan 

Analisis data 

 

Simpulan dan saran 
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B. Studi Literatur 

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi literatur. Penelitian studi 

litelatur merupakan penelitian yang di lakukan hanya berdasarkan karya tulis, 

termasuk hasil penelitian yang telah maupun belum terpublikasi. Penelitian studi 

literature tidak harus turun ke lapangan dan bertemu dengan responden. Data-

data yang dibutuhkan dalam penelitian dapat diperoleh dari sumber pustaka atau 

dokumen. Penelusuran pustaka tidak hanya untuk langkah awal menyiapkan 

kerangka penelitian akan tetapi sekaligus memanfaatkan sumber-sumber 

perpustakaan untuk memperoleh data penelitian. Variabel pada penelitian studi 

literature bersifat tidak baku. Data yang diperoleh dianalisis selanjutnya data 

dituangkan dalam sub bab-sub bab sehingga menjawab rumusan masalah 

penelitian. 

 

C. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang dipakai penulis menggunakan data sekunder yang 

diambil dari jurnal ilmiah, ensiklopedia, buku-buku teks, buku pegangan, laporan 

hasil penelitian, thesis, skripsi, disertai tentang studi kasus kejadian skabies di 

pondok pesantren provinsi Jawa Tengah. Data yang dipakai dalam penelitian ini 

berupa : 

1. Kejadian skabies  yang terdapat di pondok pesantren provinsi Jawa Tengah. 

2. Faktor-faktor penyebab adanya  kejadian skabies. 
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D. Analisis 

Analisis data yang digunakan pada karya tulis ilmiah ini adalah analisis 

deskripif. Dimana analisis ini dilakukan dengan cara mendiskripsikan fakta-fakta 

yang kemudian disusul dengan analisis, tidak semata-mata menguraikan, 

melainkan juga memberikan pemahaman dan penjelasan secukupnya.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data hasil yang didapatkan, disimpulkan bahwa masih 

terdapat kejadian skabies pada santri di pondok pesantren provinsi Jawa 

tengah dengan presentase kejadian skabies sebanyak 54,1 %. Adapun 

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kejadian skabies yaitu umur, jenis 

kelamin, faktor lingkungan, serta pengetahuan mengenai perilaku hidup bersih 

dan sehat. 

 

B. Saran 

1. Bagi Masyarakat 

Bagi masyarakat khususnya para santri diharapkan lebih meningkatkan 

pengetahuan mengenai perilaku hidup bersih serta sehat, kebersihan 

lingkungan. 

2. Bagi Institusi 

Dosen dan mahasiswa melakukan penelitian secara langsung di salah satu 

pondok pesantren provinsi Jawa tengah, serta penyuluhan terhadap para 

santri agar terhindar dari penyakit skabies. 
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